BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan hal penting untuk membekali peserta didik
menghadapi masa depan. Secara sederhana pendidikan dapat diartikan sebagai
usaha sadar yang dilakukan oleh manusia dewasa untuk membina kepribadian
anak didik yang belum dewasa sesuai dengan nilai — nilai yang berlaku.! Oleh
karena itu, fungsi dan tujuan pendidikan Indonesia tercantum dalam Undang-
undang No 20 Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)
pasal 3 yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.?

Untuk mewujudkan tujuan dari pendidikan maka dibutuhkan usaha —
usaha dari semua pihak yang terlibat dalam pendidikan. Pendidikan di sekolah

tidak terlepas dari proses pembelajaran dan interaksi antara guru dan siswa.

1Zaini, Landasan Pendidikan, (Mitsaq Pustaka : Yogyakarta, 2011), hal.1
2 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 22Tahun 2006, Standar
Isi, Pasal 1, ayat (2).



Proses pembelajaran merupakan proses yang melibatkan berbagai
kegiatan dan tindakan untuk mencapai hasil belajar yang baik.®> Guru
merupakan peran utama dalam pendidikan, karena guru mempunyai tanggung
jawab untuk mengatur, mengarahkan, dan menciptakan suasana yang
mendorong siswa untuk melaksanakan berbagai kegiatan dalam proses
pembelajaran di kelas. Tanggung jawab belajar berada pada siswa, oleh karena
itu siswa harus memahami sejumlah mata pelajaran dan dituntut untuk mampu
menyelesaikan berbagai tugas belajar yang dibebankan kepadanya.*

Salah satu mata pelajaran yang diperoleh siswa yang harus dipelajari
dan dipahami dalam setiap jenjang pendidikan adalah matematika. Matematika
merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang ada sejak pendidikan dasar
dan dapat membentuk pola pemikiran yang logis, sistematis, kritis, dan kreatif.
Menurut Suharso & Retnoningsih bahwa, “Matematika adalah ilmu tentang
bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang
digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan”.® Penyelesaian
masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika, mengandung
pengertian bahwa matematika dapat membantu memecahkan persoalan baik

dalam pelajaran lain maupun dalam kehidupan sehari — hari. Oleh karena itu

3Toipur STKIP PGRI Blitar, Pentingnya Kemampuan Matematika Yang Berbasis Pada
Proses Pembelajaran, Jurnal Math Educator Nusantara (JMEN), Volume 03, Nomor 01, Mei
2017, Halaman 01 — 57, ISSN 2459-97345.

4juhji, “Peran Urgen Guru Dalam Pendidikan”, Studia Dikta, Volume 10, Nomor 1,
2016, ISSN 1978-8169

SHarlinda Fatmawati, Mardiyana, Triyanto,”Analisis Berpikir Kritis Siswa Dalam
Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Polya Pada Pokok Bahasan Persamaan
Kuadrat(Penelitian pada Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Sragen Tahun Pelajaran
2013/2014)”.Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika. Vol.2, No.9, 2014, hal 899-910.



Pemecahan masalah menjadi tujuan umum pembelajaran matematika, sebagai
proses inti dalam Kkurikulum matematika pemecahan masalah lebih
mengutamakan strategi dan proses dalam penyelesaian masalah dari pada
hanya sekedar hasilnya.®

Proses berpikir dalam pemecahan masalah merupakan hal penting yang
perlu mendapat perhatian guru terutama untuk membantu siswa agar dapat
mengembangkan kemampuannya memecahkan masalah baik dalam konteks
dunia nyata maupun dalam konteks matematika. Proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika dapat dilihat dari pemecahan masalah
yang dilakukan oleh siswa dalam mengerjakan soal matematika.’” Tujuan utama
mengajarkan pemecahan masalah dalam matematika adalah tidak untuk
melengkapi siswa dengan sekumpulan keterampilan atau proses, tetapi lebih
kepada memungkinkan siswa berpikir tentang dirinya sendiri.®

Berpikir tentang dirinya sendiri berkaitan dengan kesadaran siswa
terhadap kemampuannya untuk mengembangkan berbagai cara yang mungkin
ditempuh dalam memecahkan masalah.® Agar kemampuan ini dapat dimiliki
dan dikembangkan, diperlukan dukungan guru, diantaranya memberi

kesempatan pada siswa untuk menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri,

®Netriwati,,” Analisis Kemampuan Mahasiswa Dalam Pemecahan Masalah Matematis
Menurut Teori Polya”, Al-Jabar:Jurnal Pendidikan, VVol.7, No.2, 2016, Hal 181 — 190.

’Milda Retna, Lailatul Mubarokah, Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Ditinjau Berdasarkan Kemampuan Matematika, Jurnal Pendidikan Matematika, VVol. 1, No.
2, September 2013, ISSN: 2337-8166

8Nur Rokhima dan Harina Fitriyani,”Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP
Ditinjau Dari Kecerdasan Intrapersonal”,Seminar Nasioal Pendidikan,Sains dan teknologi, ISBN
:978- 602-61599-6-0.

*Mustamin Anggo,”Pelibatan Metakognisi Dalam Pemecahan Masalah Matematika”,
Edumatica, Volume 01, No.01, April 2011



serta membantu siswa untuk menyadari dan mengatur proses berpikirnya
sendiri ketika memecahkan masalah matematika. Proses menyadari dan
mengatur berpikir siswa sendiri tersebut, dikenal sebagai metakognisi,
termasuk didalamnya adalah berpikir tentang bagaimana siswa membuat
pendekatan terhadap masalah, memilih strategi yang digunakan untuk
menemukan pemecahan, dan bertanya kepada diri sendiri tentang masalah
tersebut.®

Terlaksananya proses metakognitif dalam pemecahan masalah
merupakan salah satu faktor menarik yang banyak diperhatikan oleh kalangan
peneliti pendidikan. Hal tersebut disebabkan keuntungan yang dapat diperoleh
ketika pemecahan masalah dilakukan dengan melibatkan kesadaran terhadap
proses berpikir serta kemampuan pengaturan diri, sehingga memungkinkan
terbangunnya pemahaman yang kuat dan menyeluruh terhadap masalah
disertai alasan yang logis. Pemahaman semacam ini merupakan sesuatu yang
selalu ditekankan ketika berlangsung pembelajaran matematika di semua
tingkatan pendidikan, karena kesesuaiannya yang kuat dengan pola berpikir
matematika.!! Metakognisi mempunyai kelebihan dimana siswa mencoba
merenungkan cara berpikir atau merenungkan proses kognitif yang
dilakukannya. Dengan demikian aktivitas seperti merencanakan bagaimana

pendekatan yang diberikan dalam tugas-tugas pembelajaran,memonitor

1030ffil Widadah, Dian Septi Nurafifah, Profil Metakognisi Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Sistem Persamaan Dua Variabel Berdasarkan Gaya Kognitif, Jurnal Pendidikan Matematika,
Vol. 1, No. 1, April 2013, ISSN: 2337-8166.

UKamid, “Metakognisi Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika (Studi Kasus
Pada Siswa Smp Berdasarkan Gender) ” , Edumatica, Volume 03, Nomor 01, April 2013.



kemampuan, dan mengevaluasi rencana dalam rangka melaksanakan tugas
merupakan sifat-sifat alami dari metakognisi.*?

Terkait dengan masalah dalam matematika, menurut Polya masalah
dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu masalah menemukan (to find) dan
masalah membuktikan (to prove). Masalah menemukan adalah suatu jenis
masalah yang tujuannya akan dicari dan prosesnya diperlukan. Bagian utama
dari masalah menemukan antara lain: apa yang dicari? apa saja data yang
diketahui? Bagaimana syaratnya? Sedangkan masalah membuktikan adalah
masalah yang tujuannya sudah ditentukan tetapi prosesnya diperlukan.'®
Masalah membuktikan merupakan masalah untuk menunjukkan apakah suatu
pernyataan benar atau salah, atau tidak keduanya. Hal ini dapat dilakukan
dengan cara menjawab pertanyaan apakah pernyataan itu benar atau salah?
Bagian utama dari masalah ini adalah hipotesis dan konklusi suatu teorema
yang harus dibuktikan kebenarannya. Khusus dalam pemecahan masalah
matematika, salah satu yang banyak dirujuk adalah pentahapan oleh Polya ,
yang mengemukakan empat tahapan penting yang perlu dilakukan yaitu: (1)
Understanding The Problem (Memahami masalah), (2) Devising A Plan
(Memikirkan rencana), (3) Carrying Out The Plan (Melaksanakan rencana),

dan (4) Looking Back (Memeriksa kembali jawaban).!*

1250ffil Widadah, Dian Septi Nurafifah, Profil Metakognisi Siswa Dalam Menyelesaikan
Soal Sistem Persamaan Dua Variabel Berdasarkan Gaya Kognitif, Jurnal Pendidikan Matematika,
Vol. 1, No. 1, April 2013, ISSN: 2337-8166.

13 George Polya, How to Solve It A New Aspect of Mathematical Method, (Princeton:
Princeton University Press, 2004).

¥Ummu sholihah,” Membangun Metakognisi Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika”, Ta,allum, Volume.04, No. 01, Juni 2016



Empat tahap pemecahan masalah dari Polya tersebut merupakan satu
kesatuan yang sangat penting untuk dikembangkan. Fase memahami masalah,
tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang diberikan siswa tidak
mungkin dapat menyelesaikan masalah tersebut. Para siswa harus mampu
menyusun rencana atau strategi penyelesaian masalah, dalam fase ini sangat
tergantung pada pengalaman siswa lebih kreatif dalam menyusun penyelesaian
masalah. Jika rencana penyelesaian masalah telah dibuat maka langkah
selanjutnya siswa mampu menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah
disusun sebelumnya. Langkah terakhir dalam proses penyelesaian polya adalah
melakukan pengecekan atas apa yang telah dilakukan dari fase pertama hingga
ketiga sehingga siswa dapat menemukan jawaban yang benar — benar sesuai
dengan masalah yang diberikan.® Polya menyatakan “problem solving is a
skill that can be taught dan learned”. Pemecahan masalah merupakan
keterampilan yang bisa diajarkan dan dipelajari.®

Berdasarkan pengamatan peneliti, kemampuan siswa dalam masalah
menyelesaikan soal cerita masih sangat rendah. Banyak soal cerita yang tidak
mampu dipecahkan siswa secara benar. Terkait dengan rendahnya kemampuan
dalam memecahkan masalah soal cerita, ini juga terjadi pada sebagian besar

siswa SMPN 1 Sumbergempol. Kemampuan memecahkan masalah soal cerita

BNetriwati,”Analisis Kemampuan Mahasiswa Dalam Pemecahan Masalah Matematis
Menurut Teori Polya”, Al-Jabar:Jurnal Pendidikan, VVol.7, No.2, 2016, Hal 181 — 190.

®Harlinda Fatmawati, Analisis Berpikir Kritis Siswa Dalam Pemecahan Masalah
Matematika Berdasarkan Polya Pada Pokok Bahasan Persamaan Kuadrat, Jurnal Elektronik
Pendidikan Matematika, VVol. 2, No. 9, hal 889-910, November 2014, ISSN: 2339-1685



merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang siswa
dalam belajar matematika.

Dalam memecahkan masalah soal cerita, diperlukan kemampuan dalam
melakukan proses penemuan cara untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Dalam proses penemuan cara untuk mencapai tujuan diperlukan
kesadaran tentang proses berpikir yang dilakukan tahap demi tahap untuk
mengontrol kebenaran langkah-langkah yang dilakukan. Kesadaran tentang
proses berpikirnya sendiri ini dikenal sebagai salah satu bentuk kemampuan
metakognisi.}” Hal ini menunjukkan bahwa dalam memecahkan masalah
matematika pada soal cerita tidak dapat terlepas dengan kemampuan
metakognisi. Pemecahan masalah menurut Polya, sebagai usaha untuk mencari
jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan
segera dapat dicapai. Salah satu kesulitan atau masalah yang tidak dapat segera
diselesaikan adalah masalah sehari-hari. Dengan memberikan masalah
kontekstual diharapkan dapat melatih kemampuan menalar siswa'®. Materi
yang diberikan salah satunya adalah Bilangan Pecahan karena materi ini erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Diharapkan setelah mempelajari
materi ini siswa dapat memecahkan berbagai permasalahan yang ada dalam

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti memilih

"Vera Rosalina,dkk,”Kesulitan Metakognisi Siswa DalamMemecahkan Masalah
Matemtika Pada Materi Peluang Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Tipologi Hipocrates — Galenus
Kelas XI MIA 1 SMA SOE ”,Jurnal Elektronika Prmbelajaran Matematika, Vol.3, No.9, November
2015, hal 970-984.

8Herman Hudojo,Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika. Malang: UM
Press.167, 2001.



siswa kelas V11 untuk mengetahui tingkat metakognisi siswa dalam pemecahan
masalah pada materi Bilangan Pecahan.

Bilangan Pecahan merupakan materi matematika yang terdapat di kelas
VIl semester satu. Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang
utuh. Dalam ilustrasi gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian yang
diperhatikan, yang biasanya ditandai dengan arsiran. Bagian inilah yang
dinamakan pembilang.’® Adapun bagian yang utuh adalah bagian yang
dianggap sebagai satuan, dan dinamakan penyebut. Pada materi bilangan
pecahan terdapat operasi pecahan dan soal-soal yang disajikan dalam bentuk
cerita kehidupan sehari-hari. Dalam menyelesaikan soal cerita tentu
membutuhkan kemampuan dalam proses berfikir untuk menganalisa soal
sampai dengan memecahkannya.?°

Kemampuan metakognisi memiliki peranan penting dalam mengatur
dan mengontrol proses berpikir yang dilakukan oleh peserta didik dalam
memecahkan suatu masalah, dan tentu juga pada pemecahan masalah soal
cerita sehingga tujuan pemecahan dapat tercapai dengan lebih efektif dan
efisien.?! Metakognisi merupakan bentuk kesadaran seseorang yang terkait
dengan kemampuan kognisinya tentang apa yang diketahuinya, dan yang tidak

diketahuinya berdasarkan pengetahuan yang sudah dimilikinya, pengalaman,

PRusman, “Model — Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru”, (PT
Raja Grafindo Persada : Depok, 2010), Hal. 43

20Rini Ayuning Tyas, Suharto, Dinawati Trapsilasiwi, “ Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Dengan Teknik Peta Pikiran untuk mengatasi Kesalahan Siswa Menyelesaikan Soal
Pecahan di Kelas VII SMP Negeri 14 Jember Semester Ganjil Tahun ajaran 2013/2014”,
Kadikma, Vol. 6, No. 1, April 2015, Hal 75- 84

2L Ummu sholihah,” Membangun Metakognisi Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika”, Ta,allum, Volume.04, No. 01, Juni 2016



proses, dan kontrol dimana ia sendiri terlibat dalam kegiatan kognisinya sendiri
adalah aspek dari aktivitas metakognisi. Dengan demikian ada dua hal penting
dari pengertian metakognisi, yaitu (1) kesadaran tentang kognisi, dan (2)
kontrol atau pengaturan proses kognisi ketika belajar atau menyelesaikan
masalah matematika dan memastikan tujuan kognisi telah telah tercapai.??
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa metakogisi memainkan
peranan penting dalam pemecahan masalah. Hasil penelitian Chamot dkk.
menunjukkan bahwa siswa yang mampu menyerap pelajaran matematika pada
tingkatan paling tinggi dan memperoleh informasi tentang latihan dalam
strategi metakognitif (perencanaan, pemantauan, dan evaluasi belajar sendiri)
memiliki kemampuan lebih baik dalam memecahkan masalah.? Panaoura dan
Philippou menunujukkan suatu hasil penelitian bahwa siswa terampil dalam
mengetahui dan mengatur kognisinya (menilai metakognisinya) dan menyadari
kemampuanya menununjukkan kemampuan berpikir lebih strategis dalam
memecahkan masalah daripada mereka yang tidak menyadari cara kerja sistem
kognisinya. Hasil penelitian McLoughlin dan Hollingworth menunjukkan
bahwa pemecahan masalah yang efektif dapat diperoleh dengan memberi
kesemapatan siswa untuk menerapkan strategi metakognitif ketika
memecahkan masalah. Desoete, dkk. ada hubungan yang signifikan

metakognisi dan pemecahan masalah matematika anak-anak berkebutuhan

227 ahra Chairani,” Metakognisi Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika”,
(Deepublish : Yoyakarta, 2016), Hal.8

ZMuhammad Sudia,dkk,”Profil Metakognisi Siswa SMP Dalam Memecahkan Masalah
Terbuka”, Jurnal Ilmu Pendidikan, Jilid 20, Nomor 01, Juni 2014, him. 86-93.
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khusus. Jelas sekali bahwa antara metakognisi dan pemecahan masalah
mempunyai keterkaitan yang cukup kuat.?*

Berkenaan dengan fakta bahwa pemecahan masalah selalu melibatkan
kemampuan kognitif seseorang. Kemampuan kognitif adalah suatu proses
berfikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan suatu peristiwa.?®> Hal ini akan mengakibatkan adanya
perbedaan pada kemampuan tiap-tiap orang dalam memecahkan masalah,
demikian pula pada pemecahan masalah soal cerita. Suatu masalah yang
menantang dan cukup sulit bagai seorang siswa, mungkin merupakan masalah
yang sederhana bagi orang lain. Pada proses pemecahan masalah, terdapat
perbedaan tentang strategi antara memecahkan masalah secara langsung dan
secara tidak langsung. 2

Adanya perbedaan strategi di atas dimungkinkan adanya perbedaan
aktivitas berpikir yang melibatkan metakognisi. Sehingga peneliti melakukan
kajian lebih mendalam untuk melihat detail dan kesamaan atau perbedaan
metakognisi siswa dalam menyelesaikan masalah soal cerita, sehingga dapat
menemukan tingkat metakognisi siswa dalam memecahkan masalah soal cerita

ditinjau dari tingkat kemampuannya.

24Kiki Dewi Rahmawati, Susanto, Arika Indah Kristiana, “Analisis Kemampuan
Metakognisi Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Berbasis Polya Subpokok
SPLDV Kelas VII — 4 SMP Negeri 3 Jember”, Artikel IlImiah Mahasiswa, 2015, 1 (1), hal 1 -5

Ramaikis Jawati, Kemampuan Kognitif Anak Melalui Permainan Ludo Geometri Di
UMMI 11, Spektrum PLS, Vol. 1, No. 1, April 2013.

%6Y opi Ahmad Sopian, Ekasatya Aldila Afriansyah, “Kemampuan Proses Pemecahan
Masalah Matematis Siswa melalui Model Pembelajaran Creative Problem Solving dan Resource
Based Learning”, Jurnal Elemen, Vol. 3, No. 1, Januari 2017, hal 97 — 107.
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Pada penelitian ini sekolah yang akan menjadi subjek penelitian adalah
SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung kelas VII dengan judul “Tingkat
Metakognisi Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan
kemampuan Akademik Siswa Pada Soal Cerita Materi Pecahan Kelas VII-D

Di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian
adalah:

1. Bagaimana tingkat metakognisi siswa yang memiliki kemampuan
akademik tinggi dalam pemecahan masalah matematika pada soal cerita
materi pecahan kelas VIl di SMPN 1 Sumbergempol?

2. Bagaimana tingkat metakognisi siswa yang memiliki kemampuan
akademik sedang dalam pemecahan masalah matematika pada soal cerita
materi pecahan kelas VII di SMPN 1 Sumbergempol?

3. Bagaimana tingkat metakognisi siswa yang memiliki kemampuan
akademik rendah dalam pemecahan masalah matematika pada soal cerita

materi pecahan kelas VII di SMPN 1 Sumbergempol?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:
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1. Untuk mendeskripsikan tingkat metakognisi siswa yang memiliki
kemampuan tinggi dalam memecahkan masalah matematika pada soal cerita
materi pecahan kelas VII di SMPN 1 Sumbergempol

2. Untuk mendeskripsikan tingkat  metakognisi siswa yang memiliki
kemampuan sedang dalam memecahkan masalah matematika pada sosal
cerita materi pecahan kelas VII di SMPN 1 Sumbergempol .

3. Untuk mendeskripsikan tingkat metakognisi siswa yang memiliki
kemampuan rendah dalam memecahkan masalah matematika pada soal cerita

materi pecahan kelas VII di SMPN 1 Sumbergempol

Kegunaan Penelitian
Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi peningkatan kualitas
pendidikan matematika terutama berkaitan dengan proses metakognisi dalam
memecahkan masalah matematika berupa soal cerita .
Secara Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
Pihak Sekolah

Sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SMPN 1

Sumbergempol.

Guru
Sebagai bahan informasi bagi guru mengenai kemampuan metakognisi

siswa dalam menyelesaiakan masalah soal cerita.
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c. Siswa
Sebagai bahan informasi bagi siswa untuk lebih memahami proses
metakognisi yang perlu dikembangkan dalam menyelesaian masalah soal
cerita.
d. Peneliti
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman
peneliti dan digunakan sebagai bahan pemikiran yang lebih mendalam tentang
proses metakognisi siswa dalam memecahkan masalah matematika pada soal

cerita.

E. Penegasan Istilah
Untuk diperoleh kejelasan dan supaya tidak terjadi salah penafsiran

dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut:

1. Secara Konseptual

a. Metakognisi adalah pengetahuan tentang kognisi siswa yang melibatkan
kesadaran berpikirnya sendiri dalam hal kemampuan merencanakan (planning)
proses berpikirnya, kemampuan memantau (monitoring) proses berpikirnya,
serta mengevaluasi (evaluation) proses berpikir dan hasil berpikir siswa dalam
memecahkan masalah.?’

b. Tingkat Metakognisi adalah tingkatan kesadaran seseorang tentang proses dan
hasil berpikirnya. Tingkat metakognisi dibedakan menjadi beberapa tingkatan

yaitu:

2"Ummu sholihah,” Membangun Metakognisi Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika”, Ta,allum, Volume.04, No. 01. Juni 2016.
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1. Penggunaan tanpa kesadaran (tacit use) adalah jenis berpikir untuk membuat
keputusan tanpa sadar berpikir tentang keputusan tersebut?®,

2. Penggunaan dengan kesadaran (aware use) adalah jenis berpikir yang
menunjukkan seseorang menyadari “apa” dan “kapan” dia melakukan
sesuatu®®.

3. Penggunaan strategi (strategi use) adalah jenis berpikir yang menunjukkan
seseorang mengorganisasi pemikirannya dengan menyadari strategi-strategi
khusus yang meningkatkan ketepatan berpikir.

4. Penggunaan reflektif (reflective use) adalah jenis berpikir yang menunjukkan
seseorang melakukan refleksi tentang pemikirannnya sebelum dan sesudah
atau bahkan ditengah-tengah proses bepikir, dengan mempertimbangkan
perolehan dan bagaimana memperbaikinya®Z.

c. Masalah adalah ketidaksesuaian antara tujuan atau harapan dengan kesulitan
menentukan jawaban yang tepat dan cepat.®2

d. Pemecahan masalah adalah proses yang melibatkan penggunaan langkah-
langkah tertentu yang sering disebut sebagai model atau langkah-langkah
pemecahan masalah.®®* Menurut pentahapan Polya ada empat langkah
pemecahan masalah, antara lain: (1) memahami soal, yaitu maeminta siswa

untuk mengulangi pertanyaan dan siswa harus mampu menyatakan pertanyaan

ZTheresia Laurens, Oktober 2010. Penjenjangan Metakognisi Siswa yang Valid dan
Realibilitas, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Volume 17, No.2.

32Ummu sholihah,” Membangun Metakognisi Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika”, Ta,allum, Volume.04, No. 01. Juni 2016.



15

dengan fasih, menjelaskan bagian terpenting dari pertanyaan tersebut meliputi:
apa yang ditanyakan, apa sajakah data yang diketahui,h (2) merencanakan
penyelesaian, yaitu siswa mencoba mencari hubungan antara hal-hal yang
diketahui dengan hal-hal yang ditanyakan, (3) menyelesaikan soal sesuai
rencana, yaitu siswa menyelesaikan soal sesuai dengan rencana, siswa harus
yakin bahwa setiap langkah harus benar, (4) memeriksa kembali hasil yang
diperoleh, yaitu dengan memeriksa kembali hasil yang diperoleh yang dapat
menguatkan pengetahuan an mengembangkan kemampuan siswa dalam
menyelesaiakan soal, siswa harus mempunyai alasan yang tepat dan yakin
jawabannya benar.34

e. Soal cerita, menurut Rahardjo dan Astuti adalah soal matematika yang terkait
dengan kehidupan sehari-hari untuk dicari penyelesainnya menggunakan
kalimat matematika yang memuat bilangan, operasi hitung,, dan relasi. Selain
itu soal cerita matematika disajikan dalam bentuk cerita atau rangkaian kalimat
sederhana dan bermakna.*

f. Kemampuan akademik menurut Krishnawati dan Suryani, adalah kemampuan
intelektual yang umumnya tercermin dalam prestasi akademik (nilai hasil

belajar). Konsep kemampuan akademik adalah keyakinan individu dan

34 Netriwati,”Analisis Kemampuan Mahasiswa Dalam Pemecahan Masalah Matematis
Menurut Teori Polya”, Al-Jabar:Jurnal Pendidikan, VVol.7, No.2, Tahun 2016, Hal 181 — 190.

%Siti Machmurotun Chilmiyah, “Kemampuan Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Matematika” Jurnal Pendidikan Matematika STIKP PGRI Sidoardjo, Vol.2, No.2,
September 2014.
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evaluasi diri mengenai sifat akademis yang berhubungan dengan keterampilan

dan kemampuan individu tersebut.

2. Secara Operasional

Sesuai dengan pertimbangan peneliti, judul skripsi “Tingkat Metakognisi
Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan kemampuan
Akademik Siswa Pada Soal Cerita Materi Pecahan Kelas VII - D Di SMP Negeri
1 Sumbergempol Tulungagung Tahun Ajaran 2017/2018”.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mendeskripsikan Tingkat Metakognisi
siswa kelas VII D berdasarkan kemampuan akademiknya dalam pemecahan
masalah matematika pada materi Pecahan. Peneliti mengukur tingkat metakognisi
siswa dengan menetapkan tingkat pencapaian. Untuk menetapkan tingkat
pencapaian, diberikan suatu tes yang berisi tentang soal-soal untuk memacu proses
berpikir siswa. Selain itu, peneliti juga akan mengukur tingkat metakognisi siswa
melalui wawancara dan lembar observasi. Dengan memberikan bobot/ nilai untuk
setiap jawaban baik dari tes, wawancara maupun observasi siswa maka peneliti
dapat menetapkan tingkat pencapaian yang diperoleh oleh setiap siswa. Sehingga

dapat ditentukan tingkat metakognisi siswa.

36Jurnal psikologi tentang kecerdasan akademik dan pengetahuan awal sebagai penentu prestasi
mahasiswa. http://shantycr7.blogspot.co.id/2013/07/contoh-jurnal-psikologi-tentang.html.
(diakses, 12 November 2017)



http://shantycr7.blogspot.co.id/2013/07/contoh-jurnal-psikologi-tentang.html
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disini bertujuan untuk memudahkan jalannya
pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung, sehingga uraian-uraian
dapat diikuti dan dapat dipahami secara teratur dan sistematis.Adapun sistematika
pembahansan dalam skripsi ini terdiri dari 3 bagian yaitu bagian awal, bagian
utama, dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas yaitu
tentang halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman
pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan abstrak.

Bagian utama skripsi ini terdiri dari 5 bab, yang berhubungan antara bab
satu dengan bab lainnya. Skripsi dengan judul “Tingkat Metakognisi Siswa Dalam
Memecahkan Masalah Matematika Pada Soal Cerita Materi Pecahan memuat

sistematika pembahasan sebagai berikut:*’

1. Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, motto, halaman
persemabahan, prakata, daftar isi, halaman tabel, daftar gambar, daftar lampiran,
dan halaman abstrak.

2. Bagian Utama/ inti terdiri dari: BAB I, BAB Il, BAB Ill, BAB IV dan BAB V.

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

37 Departemen Agama IAIN Tulungagung, Pedoman Penyusunan Skripsi IAIN Tulungagung.
(Tulungagung: Departemen Agama IAIN Tulungagung, 2015). hal. 28 — 35.
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BAB | (Pendahuluan): (a) latar belakang masalah, (b) fokus penelitian (rumusan
masalah), (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan hasil penelitian, (e) penegasan istilah
dan (f) sistematika pembahasan.

BAB Il (Kajian Pustaka): (a) hakekat matematika, (b) kemampuan berpikir kritis,
(c) pemecahan masalah dalam matematika, (d) materi fungsi, dan (e) hasil dari
penelitian terdahulu.

BAB Il (Metode Penelitian): (a) pola/ jenis penelitian, (b) lokasi dan subjek
penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) data dan sumber data, (e) prosedur
pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan keabsahan data, dan (h)
prosedur penelitian.

BAB | V berisi tentang paparan hasil penelitian yang terdiri dari: (a) paparan data,
(b) temuan penelitian, dan (c) pembahasan penelitian.

BAB V sebagai bab akhir dan penutup yang memuat (a) kesimpulan dan (b) saran
. Bagian Akhir dari skripsi memuat tentang daftar rujukan, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup.



